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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 
Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan aset penting dalam penyelenggaraan 

pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan publik. Untuk mewujudkan ASN 

yang profesional, akuntabel, serta berintegritas, diperlukan tata kelola 

manajemen yang baik, salah satunya melalui pengelolaan data SDM Aparatur 

yang akurat dan terdokumentasi secara sistematis. Data ASN bukan hanya 

sebatas catatan administratif, tetapi juga menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan strategis, seperti perencanaan kebutuhan pegawai, pengembangan 

kompetensi, penilaian kinerja, hingga pengelolaan karier. 

 

Di lingkungan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota 

Dumai, yang saat ini memiliki 69 orang SDM Aparatur, pengelolaan data masih 

dilakukan secara manual. Kondisi ini menimbulkan sejumlah kendala, seperti 

lambatnya proses pencarian data, kurang tertibnya dokumentasi, serta tingginya 

risiko kesalahan dalam penyampaian informasi. Hal ini berdampak pada 

efektivitas kinerja organisasi karena informasi yang tidak terkelola dengan baik 

dapat menghambat perencanaan maupun pelayanan administrasi kepegawaian. 

 

Sebagai bentuk kontribusi nyata dalam mendukung tata kelola kepegawaian 

yang lebih baik, diperlukan sebuah solusi sederhana namun efektif untuk 

membenahi permasalahan tersebut. Salah satu langkah yang dapat dilakukan 
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adalah menyusun dan menerapkan sistem dokumentasi data SDM Aparatur 

berbasis digital dengan memanfaatkan Google Sheet. Sistem ini dipilih karena 

mudah dioperasikan, dapat diakses secara kolaboratif, serta mendukung 

penyimpanan data yang lebih rapi, aman, dan transparan. 

Dengan adanya sistem dokumentasi digital ini, diharapkan pengelolaan data 

SDM Aparatur di BPKAD Dumai dapat lebih tertib, efisien, dan akuntabel, 

sehingga memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas manajemen ASN 

serta mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik di Kota Dumai. 

B. Tujuan 

 
1. Mampu mengaktualisasikan pengetahuan yang telah diperoleh dari berbagai 

kegiatan pelatihan  

2. Mampu mengidentifikasikan dan menerapkan Nilai-nilai Dasar ASN 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif (BerAKHLAK). 

3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Latihan Dasar Calon 

Pegawai Negeri Sipil  

4. Untuk menggambarakan kegiatan dalam pengarsipan dokumen secara 

sistematis guna meminimalisir terjadinya kehilangan atau kerusakan 

dokumen dan mempermudah pencarian  

C. Ruang Lingkup 

 

Kegiatan ini difokuskan pada upaya penyusunan dan penerapan sistem 

dokumentasi data SDM Aparatur secara sederhana dan sistematis di lingkungan 
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BPKAD Kota Dumai. Kegiatan meliputi pengumpulan data SDM yang masih 

tersebar di berbagai dokumen manual maupun file terpisah, penyusunan format 

dokumentasi digital menggunakan aplikasi sederhana seperti Google Sheet, 

serta penerapan sistem dengan mengunggah data ke dalam format yang telah 

ditetapkan. Hal ini bertujuan untuk mendukung efektivitas manajemen ASN serta 

mendorong terwujudnya Smart ASN melalui pemanfaatan teknologi digital dalam 

tata kelola data kepegawaian. 
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BAB II 
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

 

A. Profil Instansi 

 
1. Sejarah singkat BPKAD Dumai 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Dumai 

merupakan salah satu Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang memiliki 

peran strategis dalam pengelolaan keuangan daerah serta pengelolaan 

barang milik daerah. Pembentukan dan pengaturan tugas BPKAD ditetapkan 

melalui Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 68 Tahun 2016 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja BPKAD. 

 

Seiring dengan perkembangan kebutuhan organisasi dan tuntutan 

penyelenggaraan pemerintahan daerah yang lebih efektif, regulasi tersebut 

mengalami beberapa perubahan, antara lain melalui Peraturan Wali Kota 

Dumai Nomor 6 Tahun 2021 dan yang terbaru Peraturan Wali Kota Dumai 

Nomor 49 Tahun 2022.  

 

Dengan adanya penyempurnaan regulasi tersebut, BPKAD terus 

bertransformasi menjadi perangkat daerah yang adaptif dan profesional dalam 

mendukung visi dan misi Pemerintah Kota Dumai, khususnya dalam 

mewujudkan tata kelola keuangan daerah yang transparan, akuntabel, dan 

berdaya saing. 
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2. Visi Misi Kepala Daerah 

a. Visi 

Terwujudnya Dumai Sebagai Kota Pelabuhan dan Industri yang Unggul 

dan Bertumpu Pada Budaya Melayu  

b. Misi  

Misi pembangunan Kota Dumai untuk merealisasikan visi pembangunan di 

atas adalah: 

 Mengembangkan perekonomian  kota yang berdaya saing dan 

bertumpu pada kepelabuhanan dan industri 

 Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan berjati diri 

Melayu 

 Mewujudkan Infrastruktur wilayah yang berkualitas 

 Meningkatkan kualitas tata kelola kepemerintahan daerah yang baik 

B. Profil Peserta 

Nama    : Mohamad Muamar, S.E 

NIP   : 199601202025041001 

Tempat, Tanggal Lahir : Dumai, 20 Januari 1996 

Jenis Kelamin   : Pria 

Pendidikan Terakhir  : Manajemen  

Perguruan Tinggi   : UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Penulis adalah salah satu staf di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah (BPKAD) Kota Dumai dengan jabatan sebagai Analis SDM Aparatur 

Ahli Pertama. Analis SDM Aparatur merupakan jabatan fungsional yang diberi 
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tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang 

berwenang untuk melaksanakan kegiatan analisis dalam manajemen ASN. 

Peran utamanya adalah sebagai pengelola dan pengembang sistem informasi 

kepegawaian yang mendukung terwujudnya tata kelola SDM Aparatur yang 

tertib, sistematis, dan akuntabel. 

Sejalan dengan tugas tersebut, penulis memiliki tanggung jawab dalam 

mengelola, mendokumentasikan, serta menganalisis data kepegawaian agar 

dapat dimanfaatkan sebagai dasar perencanaan kebutuhan, pengembangan 

kompetensi, serta pengelolaan karier ASN.  
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BAB III 
RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

 
 

A. Deskripsi Core Isu 

 
Penyusunan rancangan aktualisasi berdasarkan pada beberapa isu yang 

ditemukan di instansi tempat penulis bekerja saat ini, yaitu Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Dumai. Beberapa isu tersebut terdiri 

atas: 

1. Pengelolaan data SDM Aparatur belum terdokumentasi secara sistematis  
 

a) Kondisi masalah : 

Saat ini pengelolaan data SDM Aparatur di instansi masih belum 

terdokumentasi secara sistematis. Data masih tersebar berupa arsip 

kertas sehingga menyulitkan ketika harus diakses atau digunakan. 

Belum adanya sistem informasi yang terintegrasi membuat pendataan 

dilakukan secara manual dan insidental, sehingga data yang tersedia 

sering tidak mutakhir dan tidak konsisten antar unit kerja. Kondisi ini 

menyebabkan proses pelaporan dan analisis menjadi lambat serta 

pemanfaatan data untuk pengambilan keputusan strategis belum optimal 
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Dari kedua gambar diatas dapat dilihat bahwa data SDM Aparatur di BPKAD 

Dumai masih terdokumentasi dengan cara manual 

 

b) Dampak : 

1. Data SDM tidak akurat dan tidak mutakhir sehingga sulit dipakai untuk 

perencanaan kebutuhan pegawai maupun pengembangan kompetensi. 

2. Proses administrasi jadi lambat karena harus mencari, memverifikasi, dan 

mengompilasi data berulang kali  

3. Duplikasi dan inkonsistensi data karena tiap unit kerja punya versi data 

berbeda sehingga rawan terjadi tumpang tindih. 

Gambar  1 Data SDM Aparatur yang masih manual di BPKAD Dumai 
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4. Pengambilan keputusan tidak berbasis data sehingga keputusan bisa kurang 

tepat karena informasinya tidak lengkap 

5. Kesulitan dalam monitoring dan evaluasi kinerja ASN sehingga pimpinan 

tidak punya gambaran real-time tentang kondisi SDM. 

c) Keterkaitan dengan Smart ASN dan Manajemen ASN 

1. Keterkaitan dengan Smart ASN 

Smart ASN menuntut ASN yang profesional, adaptif digital, berintegritas, dan 

berbasis data dalam bekerja. Jika data SDM tidak sistematis, maka: 

 Sulit mencetak ASN yang kompetensinya sesuai kebutuhan zaman 

 Transformasi digital dan budaya kerja berbasis teknologi jadi terhambat 

 ASN tidak terbiasa bekerja dengan sistem data yang akurat dan real-time 

2. Keterkaitan dengan Manajemen ASN 

    Manajemen ASN mencakup seluruh siklus pengelolaan pegawai mulai dari 

perencanaan kebuutuhan, pengadaan, pengembangan kompetensi, kinerja, 

promosi, hingga pemberhentian. Jika data SDM tidak terdokumentasi 

dengan baik, maka: 

 Perencanaan kebutuhan pegawai tidak akurat 

 Pengembangan kompetensi (pelatihan) tidak tepat sasaran 

 Penilaian kinerja dan promosi jabatan jadi tidak objektif 
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2. Belum optimalnya perencanaan dan manajemen pelatihan ASN di BPKAD 
Kota Dumai 

 
a) Kondisi saat ini : 

Saat ini perencanaan dan manajemen pelatihan ASN di BPKAD Kota Dumai 

belum terstruktur dengan baik. Belum terdapat mekanisme penyusunan 

analisis kebutuhan pelatihan (Training Need Analysis) sehingga pelatihan 

yang diikuti ASN masih bersifat umum, tidak terfokus pada kebutuhan 

kompetensi jabatan. 

 

 

b) Dampak : 

Bagi Organisasi/Pemerintah Daerah 

1. Rendahnya peningkatan kompetensi ASN sehingga tujuan reformasi 

birokrasi dan peningkatan kinerja organisasi jadi terhambat. 

2. Penggunaan anggaran pelatihan tidak efektif sehingga pelatihan tidak 

sesuai kebutuhan, output tidak maksimal. 

Gambar  2 Data SDM Aparatur yang mengikuti pelatihan 
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3. Kesenjangan kompetensi antar ASN sehingga ada yang terlalu sering ikut 

pelatihan, ada yang belum tersentuh sama sekali. 

4. Kinerja unit kerja tidak optimal karena SDM tidak terarah sesuai kebutuhan 

jabatan 

5. Kualitas pelayanan publik menurun karena ASN kurang terampil dalam 

memberikan pelayanan. 

6. Kepercayaan publik berkurang karena masyarakat merasa pelayanan 

lambat atau tidak profesional. 

Bagi ASN Secara Individu 

2. Pengembangan karier terhambat sehingga ASN kesulitan memenuhi syarat 

kompetensi untuk naik jabatan. 

3.   Motivasi kerja menurun sehingga karena merasa tidak mendapat 

kesempatan belajar atau pelatihan yang relevan. 

4. Kurang adaptif terhadap perubahan sehingga ASN kesulitan mengikuti 

perkembangan teknologi, regulasi, dan tuntutan pelayanan publik. 

c) Keterkaitan dengan Smart ASN dan Manajemen ASN 

1. Keterkaitan dengan Smart ASN 

Smart ASN menekankan pada pemanfaatan teknologi, data, dan digitalisasi 

untuk pelayanan yang cepat, akurat, dan transparan. Jika tidak, maka : 

 Transformasi digital & reformasi birokrasi menjadi  terhambat 

 Sulit mencetak ASN yang profesional dan adaptif perubahan 

2. Keterkaitan dengan Manajemen ASN 
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Manajemen ASN mengatur pengelolaan SDM Aparatur mulai dari 

perencanaan, pengadaan, pengembangan kompetensi, kinerja, sampai 

karier/jabatan. Pengeloaan pengelolaan SDM Aparatur yang tidak baik dapa 

menyebabkan: 

 Proses pengembangan kompetensi ASN tidak berjalan dengan baik 

 ASN kesulitan memenuhi kebutuhan jabatan sehingga karier tidak 

berkembang 

 Manajemen kinerja ASN jadi tidak efektif karena gap terdapat gap 

kompetensi 

3. Masih Manualnya Absen Apel Pagi Gabungan di BPKAD Dumai 
 

a) Kondisi saat ini 

Pelaksanaan apel pagi di BPKAD Kota Dumai masih menggunakan absensi 

manual dengan tanda tangan di kertas. Cara ini memang berjalan, tapi 

sering menimbulkan keterbatasan seperti proses pencatatan yang 

memakan waktu, risiko data tercecer atau hilang, serta sulitnya melakukan 

rekapitulasi dan monitoring kehadiran secara cepat. Selain itu, akurasi data 

kehadiran ASN juga belum terjamin optimal karena belum terintegrasi 

dengan sistem digital yang bisa mendukung transparansi dan akuntabilitas.  
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b) Dampak : 

1. Proses administrasi jadi lambat karena rekapitulasi kehadiran harus 

dilakukan manual dan butuh waktu tambahan. 

2. Risiko kehilangan atau kerusakan data tinggi, misalnya kertas absensi 

tercecer, sobek, atau tinta pudar 

3. Akuntabilitas dan transparansi kurang terjamin, karena data manual rawan 

kesalahan input atau manipulasi. 

4. Menyulitkan monitoring kehadiran ASN secara cepat oleh pimpinan, 

terutama jika data harus dicari mundur ke periode tertentu. 

Gambar  3 Absensi Apel Pagi Gabungan 
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5. Belum mendukung transformasi digital sesuai tuntutan Smart ASN dan tata 

kelola pemerintahan modern 

c) Keterkaitan dengan Smart ASN dan Manajemen ASN 

1. Keterkaitan dengan Smart ASN 

Isu ini juga terkait dengan agenda Smart ASN karena penggunaan sistem 

manual belum mendukung digitalisasi dan pemanfaatan teknologi informasi. 

Padahal, Smart ASN menuntut ASN agar adaptif terhadap perkembangan 

teknologi dan bekerja lebih efisien melalui sistem digital yang transparan, 

akurat, dan akuntabel. 

2. Keterkaitan dengan Manajemen ASN 

Absensi apel pagi adalah bagian dari disiplin pegawai yang berhubungan 

langsung dengan manajemen ASN. Sistem absensi yang masih manual 

membuat pengelolaan disiplin pegawai kurang efektif, sehingga berdampak 

pada pengawasan kinerja dan kepatuhan ASN. 

B. Analisis Core Isu 

 
Pengelolaan data SDM Aparatur yang belum terdokumentasi dengan baik 

disebabkan oleh beberapa hal berikut: 

1. Belum adanya sistem atau aplikasi khusus yang terintegrasi untuk mengelola 

dan menyimpan data SDM Aparatur secara sistematis  

2. Kurangnya pemahaman dan konsistensi pegawai dalam melakukan 

pencatatan serta pembaruan data secara berkala. 

3. Minimnya SOP atau pedoman baku yang mengatur standar pengelolaan, 

penyimpanan, dan dokumentasi data SDM. 
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Berdasarkan penyebab isu di atas, digunakan teknik USG (Urgency, 

Seriousness, and Growth) untuk menemukan penyebab isu utama. Instrumen 

analisis isu menggunakan teknik USG dengan kriteria: 

1. Urgency, yakni seberapa mendesak isu harus dibahas, dianalisis dan 

ditindaklanjuti, semakin mendesak suatu masalah maka semakin tinggi tingkat 

urgensi masalah tersebut. 

2. Seriousness, yakni berkaitan dengan dampak dari adanya masalah tersebut 

terhadap organisasi, dampak ini terutama yang menimbulkan kerugian bagi 

organisasi seperti dampak produktivitas, keselamatan jiwa manusia, sumber 

daya atau sumber dana. 

3. Growth, yakni berkaitan dengan pertumbuhan masalah. Semakin cepat 

berkembang masalah tersebut maka semakin tinggi tingkat pertumbuhannya 

sehingga permasalahan menjadi prioritas untuk segera diatasi. 

 

Berikut dapat dilihat hasil identifikasi penyebab isu dengan teknik USG pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 1 Teknik Tapisan Penyebab Isu dengan Metode USG 

No Faktor Penyebab Isu 
Rentang Nilai 

Jumlah RANK 
U S G 

1 

Belum adanya sistem atau aplikasi 
khusus yang terintegrasi untuk 
mengelola dan menyimpan data SDM 
Aparatur secara sistematis   

4 5 4 13 I 

2 

Kurangnya pemahaman dan 
konsistensi pegawai dalam melakukan 
pencatatan serta pembaruan data 
secara berkala. 
  

4 3 4 11 II 
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3 

Minimnya SOP atau pedoman baku 
yang mengatur standar pengelolaan, 
penyimpanan, dan dokumentasi data 
SDM.  

3 3 3 9 III 

Penetapan Bobot Tabel: 
5= Sangat kuat pengaruhya 
4= Kuat pengaruhnya 
3= Sedang pengaruhnya 
2= Kurang pengaruhnya 
1=Sangat kurang pengaruhnya  
 
Berdasarkan Analisis USG di atas, diketahui bahwa prioritas penyebab dari isu 

pengelolaan data SDM Apartur yang belum terdokuemtasi secara sistematis 

adalah karena belum adanya sistem atau aplikasi khusus yang terintegrasi untuk 

mengelola dan menyimpan data SDM Aparatur secara sistematis  

C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

 
Setelah didapatkan penyebab isu yang dominan, maka langkah selanjutnya 

adalah menetapkan gagasan yang merupakan solusi dari penyebab isu yang 

dipilih. Berdasarkan penyebab isu yang dipilih yaitu “pengelolaan data SDM 

Apartur yang belum terdokumentasi secara sistematis” maka gagasannya 

adalah “Penyusunan dan Penerapan sistem dokumentasi data SDM 

Aparatur sederhana berbasis digital (menggunakan Google Sheet) di 

BPKAD Dumai” 

 

Gagasan diatas memiliki keterkaitan erat dengan manajemen ASN karena 

mendukung terwujudnya tata kelola aparatur yang lebih efektif, efisien, dan 

akuntabel. Melalui sistem dokumentasi yang rapi, proses perencanaan 

kebutuhan ASN menjadi lebih tepat, pengembangan kompetensi dapat disusun 
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berdasarkan data yang valid, serta penilaian kinerja dapat dilakukan secara 

objektif. Selain itu, dokumentasi digital juga mempermudah pengelolaan karier 

ASN melalui penyediaan rekam jejak pegawai yang lengkap, serta membantu 

dalam pengelolaan disiplin dan kesejahteraan ASN secara transparan. Dengan 

demikian, gagasan ini menjadi bagian penting dalam mendukung penerapan 

manajemen ASN sesuai amanat Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara. 

 

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan konsultasi rancangan aktualisasi dengan mentor  

2. Mengumpulkan data sumber daya manusia Aparatur  

3. Mempersiapkan sarana dan prasarana 

4. Mengunggah arsip atau dokumen kegiatan kedalam Google Sheet 

5. Melakukan evaluasi dan pelaporan terkait kegiatan 
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BAB IV 
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan 

SEPTEMB OKTOBER 
IV I I III I

1. Kegiatan Ke-1 Melakukan Konsultasi Terkait 
Pelaksanaan Aktualisasi ( 22 September s/d 
25 September 2025 ) 

     

2. Kegiatan Ke-1 Melakukan Konsultasi Terkait 
Pelaksanaan Aktualisasi ( 22 September s/d 
25 September 2025 ) 

     

3. Kegiatan Ke-3 Mempersiapkan sarana dan 
prasarana (7 Oktober s/d 15 Oktober 2025)      

4. 
Kegiatan Ke-4 Melakukan scan arsip 
dokumen (16 Oktober s/d 25 Oktober 2025)      

5. 
Kegiatan ke-5 Mengunggah file dokumen 
kedalam media penyimpanan online (27 
Oktober s/d 31 Oktober 2025) 

     

Tabel 2 Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

 

Unit Kerja Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama, Subbagian Tata Usaha Badan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah Kota Dumai 

Identifikasi Isu 1. Pengelolaan data SDM Aparatur belum terdokumentasi secara sistematis 
2. Belum optimalnya perencanaan dan manajemen pelatihan ASN di BPKAD Kota Dumai 
3. Masih manualnya absen apel pagi Gabungan di BPKAD Dumai 

Isu Yang Diangkat Pengelolaan data SDM Aparatur belum terdokumentasi secara sistematis 
Gagasan Pemecahan 
Isu 

Menyusun dan menerapkan sistem dokumentasi data SDM Aparatur sederhana berbasis digital 
(menggunakan Excel atau Google Sheet) di BPKAD Dumai, keterkaitan dengan agenda 3 yaitu 
Smart ASN  

Tabel 3 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

 
No Kegiatan Tahapan 

Kegiatan 
Output/Hasil 

Kegiatan 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 2 
Stake 
Holder 
Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 
Jika Ada 
Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Melakukan 

Konsultasi 
rancangan 
aktualisasi 
dengan mentor 

Menemui dan 
menyampaikan 
rancangan 
aktualisasi yang 
telah dibuat 
kepada mentor 
 
 
 
 

Tersedianya jadwal 
konsultasi dan 
persetujuan mentor 
 

Berorientasi Pelayanan 
saya telah memulai 
kegiatan konsultasi 
kepada mentor dengan 
salam dan sapa. 
Akuntabel, saya telah 
datang tepat waktu 
sesuai dengan yang telah 
dijadwalkan  
Kompeten, saya telah 
mempersiapkan diri 
sebaik mungkin sebelum 
konsultasi dengan mentor 
 

Mentor 
dan 
peserta 

Tidak - Pada tahap ini 
mendapatkan 
arahan hasil dari 
konsultasi terkait 
perencanaan 
dalam meng arsip 
dokumen pegawai 
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Mencatat hasil 
pertemuan dan 
konsultasi 
dengan mentor 

  

Tersedianya catatan 
hasil konsultasi dan 
dokumentasi 
dengan mentor 

Harmonis, saya telah 
menjaga etika dan 
membangun diskusi yang 
nyaman kepada mentor 
Loyal, saya telah 
mematuhi arahan mentor 
dengan cara mencatat 
setiap poin penting yang 
disampaikan secara 
lengkap dan jelas. 
Adaptif, saya telah 
mengkomunikasikan 
rancangan aktualisasi 
kepada mentor terkait 
inovasi digitalisasi 
Kolaboratif, saya telah 
menunjukkan sikap yang 
terbuka selama 
berkonsultasi dengan 
mentor untuk 
memperoleh metode-
metode yang lebih efektif 
dan efisien 

  

  
2 Mengumpulkan 

dan 
memverifikasi 
data SDM 
Aparatur  
 

 Mengidentifikasi 
kebutuhan data  
 

Teridentifikasinya 
kebutuhan data 
secara rinci  
 
 

Akuntabel,  
saya telah menjamin 
keakuratan dan keaslian 
data  
Loyal, 
Saya telah menjaga 
kerahasiaan data  
Kolaboratif, 
Saya telah meminta 
bantuan untuk memilah 
dokumen sesuai data 

Peserta 
dan 
Rekan 
kerja 
seruan
gan 

Tidak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  Tersedianya ceklis 
dokumen SDM 
Aparatur 
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yang dibutuhkan 
 

 
 
 
Tidak 

 Membuat list 
dan ceklis 
kebutuhan data  

Terbuatnya list dan 
ceklis kebutuhan 
data 

Kolaboratif,  
Saya telah bekerjasama 
dengan rekan sebidang 
atau antar bidang 
Harmonis, 
Saya telah menjaga 
komunikasi dan 
hubungan yang baik agar 
pekerjaan terselesaikan 
Kompeten, 
Saya telah melakukan 
ceklis data dengan teliti 

Peserta 
dan 
Rekan 
kerja 
seruang
an 

 Mengompilasi 
data yang 
diperoleh 

  

Tersusunnya 
kompilasi data SDM 
yang rapi 

Kolaboratif, 
Saya telah meminta 
bantuan rekan kerja 
untuk memilah dokumen 
sesuai data yang 
dibutuhkan Harmonis,  
Saya telah membangun 
hubungan kerja yang 
baik 

Peserta 
dan 
Rekan 
kerja 
seruang
an 

3 Mempersiapkan 
sarana dan 
prasarana 

 Mengecek dan 
mempersiapkan  
perangkat kerja 
(Laptop dan 
mesin scanner)  

Terdapatnya 
perangkat kerja siap 
pakai seperti laptop 
dan mesin scanner  
 

Berorientasi Pelayanan, 
Saya telah 
mennggunakan alat scan 
yang tersedia di kantor 
agar menghasilkan scan 
berkas yang baik 
Harmonis, 
Saya telah memastikan 
alat yang saya gunakan 
tidak menghambat 
pekerjaan rekan 
seruangan 

Peserta 
dan 
Rekan 
kerja 
seruan
gan 

Tidak    
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Akuntabel, 
Saya telah 
bertanggungjawab atas 
peralatan yang saya 
pakai 
Adaptif, 
Saya telah mudah 
memahami pengguanaan  
peralatan tersebut 
 
 

 Membuat folder 
untuk 
penyimpanan 
file  

Tersedianya folder 
penyimpanan 
dokumen yang telah 
discan 

Berorientasi Pelayanan, 
Saya telah memastikan 
kualitas hasil scan 
Kompeten, 
Saya telah membuat 
folder arsip yang 
sederhana 
Loyal,  
Saya telah menjaga 
rahasia dokumen arsip 
pegawai 
Adaptif, 
Saya telah mudah 
memahami pembuatan 
folder penyimpanan 
online 

Peserta  

   Menyiapkan 
media 
penyimpanan 
(Google Drive) 

Tersedianya media 
penyimpanan online 
(Google Drive) 

Akuntabel, 
Saya telah 
bertanggungjawab atas 
file di media 
penyimpanan yang telah 
saya buat 
Kompeten, 
Saya telah memberikan 

Peserta  Tidak   
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kualitas terbaik dalam 
memnbuat penyimpanan 
digitla 
Kolaboratif, 
Saya telah meminta 
masukan rekan kerja 
dalam pembuatan media 
penyimpanan rekan kerja 
Adaptif, 
Saya telah mudah 
membuat media 
penyimpanan online 

   Melakukan uji 
coba 
penggunaan 

Terlaksananya uji 
coba dengan hasil 
baik 

Kompeten, 
Saya telah menerapkan 
keterampilan IT 
Adaptif, 
Saya telah 
menyesuaikan diri 
dengan teknologi 

Peserta 
dan 
Rekan 
kerja 
seruang
an 

Ya Uji coba 
pengguna 
sesuai 
dengan 
pedoman 
pengguna
an alat 

 

4 Mengunggah 
arsip atau 
dokumen 
kegiatan 
kedalam Google 
Sheet 
 

 Memindai 
dokumen  
 
 

Tersedianya arsip 
digital hasil pindai  
 
 

Berorientasi Pelayanan, 
Saya telah membuat 
arsip digital bermanfaat 
dan mudah diakses  
Akuntabel, 
Saya telah menjaga 
keaslian dan keteraturan 
dokumen  
Adaptif, 
Saya telah beradaptasi 
dengan aplikasi digital  
Kolaboratif, 
Saya telah bekerja sama 
dalam pemanfaatan arsip 
digital 

Peserta 
dan 
Rekan 
kerja 
seruan
gan 

Ya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menyatuk
an 
persepsi 
agar 
tujuan 
pekerjaan 
tercapai 

Tersedianya 
Dokumen SDM 
Aparatur yang 
sudah dipindai dan 
tersedianya 
penyimpanan 
Google Drive 
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 Mengunggah 
dokumen ke 
Google Sheet 

Terunggahnya 
dokumen ke Google 
Sheet 

Kompeten, 
Saya telah mengasah 
keterampilan 
pengarsipan digital 

Peserta Tidak 
 
 
 
Tidak 
 
 
 
 
 

 

 Memeriksa 
keteraturan data 

Terdokumentasikan
nya data secara rapi 
dan sistematis 

Akuntabel, 
Saya telah memastikan 
data yang saya susun 
rapi 
Harmonis,  
Saya akan berbagi akses 
dengan sikap saling 
menghargai 
Loyal, 
Saya melaksanakan 
tugas sebagai bentuk 
loyalitas pada organisasi. 

Peserta 

5 Evaluasi dan 
pelaporan 
kegiatan 

 Mengidentifikasi 
capaian 
aktualisasi  

Terdapatnya daftar 
capaian aktualisasi  
 
 

Kompeten, 
Saya telah membuat 
laporan dengan 
sungguh-sungguh 
Akuntabel, 
Saya telah menjamin 
kejelasan dan kebenaran 
isi laporan  
Loyal,  
Saya telah 
menyelesaikan tugas 
sesuai komitmen  
Adaptif, 
Saya telah menyajikan 
laporan dengan format 
fleksibel  
 

Pesert
a 

Tidak    
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 Membandingkan 
hasil dengan 
target 

Tersusunnya 
analisis capaian 
terhadap target 

Harmonis, 
Saya telah menghargai 
masukan dalam 
penyusunan laporan 

Peserta  

 Menyusun 
laporan akhir 

Terbuatnya laporan 
akhir aktualisasi 

Kolaboratif, 
Saya telah berkolaborasi 
dalam evaluasi kegiatan 

Peserta 
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS (BerAKHLAK) 

 

No 
Mata 

Pelatihan 

Kegiatan Jumlah 
Aktualisasi per MP Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi 

1. 
Berorientasi 
Pelayanan 

1 1 0 0 2 2 1 1   4 5 

2. Akuntabel 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 7 7 

3. Kompeten 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 7 8 

4. Harmonis  1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 6 6 

5. Loyal  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 

6. Adaptif 1 1   4 4 1 1 1 1 7 8 

7. Kolaboratif 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 7 5 

Jumlah MP yang 
Diaktualisasikan 
per Kegiatan 

7 7 8 8 14 14 8 8 6 6 43 44 

Tabel 4 Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS (BerAKHLAK) 
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu 

 
Kegiatan aktualisasi ini merupakan realisasi dari gagasan core isu yang berjudul 
“Penyusunan dan Penerapan sistem Dokumentasi Data SDM Aparatur Sederhana 

Berbasis Digital (menggunakan google sheet) di BPKAD Dumai” 

 

Adapun capaian penyelesaian core isu, sebagai berikut: 

  
Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 
Belum terkumpul dan terverifikasinya data 
SDM Aparatur   
 
 

 

Telah terkumpul dan terverifikasinya data SDM Aparatur  
 

 
  

 

 

Belum terunggahnya arsip atau dokumen 
kedalam Google Sheet 

Telah terunggahnya arsip atau dokumen kedalam 
Google Sheet dan Google Drive 
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Tabel 5 Kondisi Core Isu 

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu  

 
Dengan terselesaikannya core isu melalui “Penyusunan dan Penerapan Sistem 

Dokumentasi Data SDM Aparatur Sederhana Berbasis Digital (menggunakan Google 

Sheet) di BPKAD Dumai”, terdapat sejumlah manfaat yang bisa dirasakan oleh 

berbagai pihak terkait, baik bagi individu peserta, instansi maupun stakeholders. 

Adapun manfaat yang dirasakan bagi pada pihak, sebagai berikut: 

 
1. Individu Peserta 

Manfaat terselesaikannya core issue Penyusunan dan Penerapan Sistem 

Dokumentasi Data SDM Aparatur Sederhana Berbasis Digital 

(menggunakan Google Sheet) di BPKAD Dumai bagi individu peserta adalah 

meningkatnya kemampuan dan profesionalisme dalam melaksanakan tugas 

pengarsipan kepegawaian. Melalui proses digitalisasi, peserta memperoleh 

pemahaman dan keterampilan baru dalam mengelola arsip secara 

elektronik, sehingga pekerjaan menjadi lebih efisien, cepat, dan akurat. 

Selain itu, peserta menjadi lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi 

informasi serta lebih sadar akan pentingnya keamanan dan kerahasiaan data 
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pegawai. Hal ini menumbuhkan rasa tanggung jawab dan akuntabilitas 

dalam bekerja. 

2. Instansi 

Manfaat terselesaikannya core issue Penyusunan dan Penerapan Sistem 

Dokumentasi Data SDM Aparatur Sederhana Berbasis Digital 

(menggunakan Google Sheet) di BPKAD Dumai bagi instansi adalah 

meningkatnya efektifitas dan efisiensi dalam pengelolaan administrasi 

kepegawaian. Dengan sistem arsip yang telah terdigitalisasi, proses 

penyimpanan, pencarian, dan pembaruan data pegawai dapat dilakukan 

dengan lebih cepat, akurat, dan terintegrasi. Hal ini meminimalkan risiko 

kehilangan atau kerusakan dokumen fisik serta mengurangi ketergantungan 

pada arsip manual. 

3. Stakeholders 

Manfaat terselesaikannya core issue Penyusunan dan Penerapan Sistem 

Dokumentasi Data SDM Aparatur Sederhana Berbasis Digital 

(menggunakan Google Sheet) di BPKAD Dumai bagi stakeholders adalah 

memberikan manfaat yang signifikan dalam mendukung efektivitas 

koordinasi dan tata kelola data kepegawaian di lingkungan Pemerintah Kota 

Dumai. Sistem dokumentasi data SDM aparatur berbasis digital yang 

diterapkan di BPKAD memudahkan pihak-pihak seperti BKPSDM, 

Inspektorat, maupun lembaga pemeriksa eksternal dalam memperoleh data 

yang akurat, mutakhir, dan terdokumentasi dengan baik. Hal ini 
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mempercepat proses verifikasi, audit, serta pelaporan yang berkaitan 

dengan pengelolaan sumber daya manusia aparatur.  

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktuliasasi 

Setelah mengikuti kegiatan pelatihan dasar CPNS, penulis memiliki beberapa 

rencana, baik yang sudah dikoordinasikan dengan atasan maupun yang belum 

dikoordinasikan sebagai tindak lanjut kegiatan aktualisasi dalam digitalisasi 

sistem arsip kepegawaian. Adapun rencana tersebut antara lain sebagai berikut: 

Tabel 6 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No Kegiatan Output 
Durasi dan 

Waktu 
Parapihak 

Terlibat 
Sumber 
Biaya 

Keterangan 

1 Melanjutkan 
pengumpulan 
dokumen 
arsip 
kepegawaian 
dan 
disesuaikan 
dengan 
bidang 
pekerjaan  

Tersedianya 
dokumen 
arsip SDM 
Aparatur 
yang telah 
terkumpul 
dan lengkap 
serta 
terklasifikasi 
sesuai 
dengan 
bidang kerja 
masing-
masing 
pegawai. 

Desember 
2025 

Pegawai 
di BPKAD 
Dumai 

- - 

2. Melanjutkan 
scan arsip 
dokumen 
pegawai yang 
telah di 
kumpulkan 
sesuai 
dengan 
bidang kerja 

Tersedianya 
dokumen 
digital yang 
tersimpan 
dengan rapi 
dan 
terorganisasi 
di folder 
khusus 
sesuai 
bidang/unit 
kerja pegawai 

Januari 
2026 

Rekan 
kerja di 
Subbagian 
Tata 
Usaha 
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3.  Menggunggah 
seluruh 
dokumen 
arsip pegawai 
yang telah di 
scan 

Tersedianya 
seluruh 
dokumen 
arsip SDM 
Aparatur 
yang telah 
berhasil 
diunggah ke 
sistem atau 
platform 
penyimpanan 
digital yaitu 
Google Drive 

Maret 2026 Rekan 
kerja di 
Subbagian 
Tata 
Usaha 
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BAB V 
 KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan  

 
1. Aktulisasi/Habituasi Mata Pelatihan 

Dari kegiatan pelaksanaan kegiatan aktualisasi “Penyusunan dan Penerapan 

Sistem Dokumentasi Data SDM Aparatur Sederhana Berbasis Digital 

(menggunakan Google Sheet) di BPKAD Dumai”, telah dilakukan penerapan 

nilai nilai dasar ASN BerAKHLAK, sehingga penulisa dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

a) Kegiatan ke – 1 

Pelaksanaan konsultasi kepada mentor terkait rencana kegiatan aktualisasi 

dengan penerapan nilai – nilai dasar BerAKHLAK yaitu berorientasi 

pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, kolaboratif. 

Dengan penerapan nilai-nilai ini penulis mendapatkan masukan-masukan 

yang baik dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi. 

b) Kegiatan ke – 2 

Melakukan pengumpulan dokumen arsip kepegawaian dilakukan dengan 

penerapan nilai – nilai dasar BerAKHLAK yaitu akuntabel, kompeten, 

harmonis, loyal, adaptif dan kolaboratif. Dengan menerapkan  nilai-nilai ini 

pengumpulan dan memverifikasi dokumen menjadi sistematis, setiap 

dokumen SDM Aparatur  tersimpan sesuai bidang dan kategori, sehingga 

mempermudah proses pencarian dan pelayanan administrasi. 

c) Kegiatan ke – 3 
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Mempersiapkan sarana dan prasarana dilakukan dengan penerapan nilai – 

nilai dasar BerAKHLAK yaitu berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, 

harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif. Dengan begitu proses digitalisasi 

arsip menjadi lebih cepat, dan efisien. Dokumen pegawai dapat dipindai 

dengan hasil yang jelas dan tersimpan dengan baik, sehingga 

memudahkan dalam pencarian dan pengelolaan data kepegawaian. 

d) Kegiatan ke - 4 

Mengunggah arsip atau dokumen kedalam Google Sheet dilakukan dengan 

penerapan nilai-nilai dasar BerAKHLAK yaitu berorientasi pelayanan, 

akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif. Dengan 

begitu, dokumen fisik yang telah discan tersimpan dalam bentuk digital, 

sehingga mengurangi risiko kerusakan atau kehilangan data. 

e) Kegiatan ke – 5 

Mengevaluasi dan melaporkan kegiatan dilakukan dengan penerapan nilai-

nilai dasar BerAKHLAK yaitu akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, 

dan kolaboratif.  

 

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Gagasan kreatif Penyelesaian Core Isu yaitu dengan Penyusunan dan 

Penerapan Sistem Dokumentasi Data SDM Aparatur Sederhana Berbasis 

Digital (menggunakan Google Sheet) di BPKAD Dumai. Gagasan tersebut 

sejalan dengan mata pelatihan SMART ASN, yang menekankan pentingnya 

keterampilan dalam memanfaatkan teknologi informasi bagi seorang Analis 
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Sumber Daya Manusia Aparatur (ASDMA) untuk mengarsipkan dokumen 

kepegawaian secara digital, efisien, dan aman. 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Kegiatan aktualisasi Penyusunan dan Penerapan Sistem Dokumentasi Data 

SDM Aparatur Sederhana Berbasis Digital (menggunakan Google Sheet) di 

BPKAD Dumai berjalan dengan baik dan sesuai dengan jadwal. Dari hasil 

kegiatan terdapat output berupa dokumen arsip dokumen SDM Aparatur yang 

telah di scan dan tersedianya media penyimpanan online berupa google drive 

untuk arsip pegawai. Hasil dari kegiatan ini juga menunjukkan adanya 

peningkatan kesadaran serta kemampuan pegawai dalam memanfaatkan 

teknologi informasi untuk mendukung pekerjaan administrasi. Proses 

pelayanan kepegawaian menjadi lebih cepat, akurat, dan transparan karena 

dokumen dapat diakses secara mudah kapan pun dibutuhkan tanpa harus 

mencari berkas fisik. 

B. Rekomendasi 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan 

Secara umum, penyelenggaraan Pelatihan Dasar CPNS oleh Pusat 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (PPSDM) Regional Bukittinggi telah 

berlangsung dengan baik dan tertata sebagaimana yang penulis rasakan 

selama mengikuti kegiatan tersebut. PPSDM Regional Bukittinggi mampu 

mengakomodir kebutuhan peserta pelatihan, terutama dalam pelaksanaan 

aktualisasi mulai dari tahap penyusunan rancangan hingga penyusunan 

laporan akhir. Peran tutor, coach, dan evaluator juga sangat membantu penulis 

dalam memahami materi, mengarahkan proses aktualisasi, serta memberikan 
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bimbingan yang membangun selama pelatihan berlangsung. Sebagai bentuk 

apresiasi, penulis merekomendasikan agar PPSDM Regional Bukittinggi terus 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas penyelenggaraan pelatihan dasar 

CPNS di masa mendatang, sehingga dapat terus mencetak ASN yang 

berkompeten, berintegritas, dan berkarakter sesuai nilai-nilai BerAKHLAK. 

2. Untuk Instansi Asal Peserta 

Pemerintah Kota Dumai melalui Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (BKPSDM) telah melaksanakan Pelatihan Dasar CPNS 

dengan baik, mulai dari tahap awal hingga tahap klasikal. Setiap tahapan 

pelatihan disampaikan dengan arahan yang jelas, terstruktur, dan memenuhi 

kebutuhan administrasi pelaksanaan pelatihan dasar. Diharapkan pelaksanaan 

yang sudah berjalan baik ini dapat terus dipertahankan kedepannya. Selain itu, 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Dumai juga telah 

memberikan dukungan penuh kepada penulis selaku peserta Pelatihan Dasar 

CPNS. Dukungan tersebut ditunjukkan melalui pemberian keleluasaan dalam 

mengikuti seluruh proses pelatihan, ketersediaan waktu mentor untuk 

memberikan bimbingan dan masukan, serta penyediaan fasilitas yang 

mendukung kegiatan aktualisasi. Penulis berharap agar bentuk dukungan 

tersebut dapat terus dipertahankan secara konsisten, dalam upaya mendukung 

CPNS melaksanakan pelatihan dasar. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1. 
 
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 
Judul Kegiatan No 
1 

Melakukan konsultasi rancangan aktualisasi dengan mentor 

Tanggal 
Pelaksanaan 
Kegiatan 

22 s/d 25 September 2025 

Daftar Lampiran 
Bukti 
Kegiatan/Evidence 

1. Foto rencana jadwal konsultasi dengan mentor melalaui pesan 
Whatsapp 

2. Foto kegiatan mendengarkan arahan dari mentor terkait 
rancangan kegiatan aktualisasi 

3. Tersedia catatan arahan dari mentor 
 

Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan 
 

1. Uraian kegiatan 
yang memuat nilai 
dasar yang 
melandasi 

Pada kegiatan 1 yaitu mengkonsultasikan rancangan aktualisasi 
yang telah dibuat kepada mentor dilaksanakan pada tanggal 20 
s/d 25 September 2025. Kegiatan 1 ini memiliki dua tahapan dalam 
pelaksanaanya, dengan uraian kegiatan sebagai berikut: 
 

a. Menemui mentor dan menyampaikan rancangan 
aktualisasi yang telah dibuat kepada mentor. 
Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 24 September 2025. 
Dilakukan setelah pelaksanaan seminar rancangan 
aktualisasi pada hari Jum’at 19 September 2025.  
Tahapan ini menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, 
yaitu: 
 
1. Beroriantasi pelayanan, saya telah memulai kegiatan 

konsultasi kepada mentor dengan salam dan sapa 
 

2. Akuntabel, saya telah datang tepat waktu sesuai dengan 
yang telah dijadwalkan 

 
 

3. Kompeten, saya telah mempersiapkan diri sebaik 
mungkin sebelum konsultasi dengan mentor 
 

b. Mencatat hasil pertemuan dan konsultasi dengan 
mentor. 
Tahapan ini menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, 
yaitu: 
1. Harmonis, saya telah menjaga etika dan membangun 

diskusi yang nyaman kepada mentor 
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2. Loyal, saya telah mematuhi arahan mentor dengan cara 

mencatat setiap poin penting yang disampaikan secara 
lengkap dan jelas. 

 
3. Adaptif, saya telah mengkomunikasikan rancangan 

aktualisasi kepada mentor terkait digitalisasi 
 

4. Kolaboratif, saya telah menunjukkan sikap yang terbuka 
selama berkonsultasi dengan mentor untuk memperoleh 
masukan dari mentor 
 

2. Teknik 
aktualisasi yang 
dipergunakan dan 
bukti fisik 
kegiatan/evidence 

Pada kegiatan 1 ini teknik aktualisasi yang dilakukan adalah 
konsultasi dan diskusi antara penulis dan mentor selaku Kepala 
Subbagian Tata Usaha BPKAD Dumai terkait kegiatan aktualisasi 
yang akan dilaksanakan dan bukti fisik kegiatan ini berupa 
dokumentasi foto pada saat melakukan konsultasi, catatan hasil 
konsultasi yang memuat arahan dan saran dari mentor. Adapun 
dalam pelaksanaan aktulisasi pada kegiatan pertama ini, ada 
beberapa bukti fisik berupa dokumentasi pendukung setiap 
tahapan kegiatan yang dilakukan, yaitu: 
 

1. Menemui mentor dan menyampaikan rancangan 
aktualisasi yang telah dibuat kepada mentor. 
 
a. Foto tersedianya jadwal konsultasi dengan mentor 
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Gambar 1. Jadwal Konsultasi dengan mentor 

 
- Foto kegiatan konsultasi rancangan aktualisasi kepada 
mentor 
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Gambar 2. Konsultasi rancangan aktualisasi 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

2. Mencatat hasil pertemuan dan konsultasi dengan 
mentor. 
 
- Foto kegiatan mencatat hasil pertemuan dengan 

mentor 
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Gambar 3. Catatan Konsultasi Oleh Mentor 
 
 
 

 

3. Deskripsi 
proses dan 
kualitas produk 
kegiatan 

Kegiatan pertama dilakukan pada hari Rabu, 22 September 2025. 
Penulis menemui mentor pada jam 10.00 pagi di ruangan 
Sekretariat BPKAD Dumai untuk berkonsultasi terkait seminar 
rancangan aktualisasi yang telah dilakukan.  
Penulis mendengarkan arahan dari mentor dengan baik dan 
mentor memberikan catatan dan saran untuk perbaikan rancangan 
aktualisasi  

4. Manfaat 
kegiatan terhadap 
pencapaian 
visi,misi dan tugas 
organisasi 

Manfaat kegiatan pelaksanaan melakukan konsultasi dengan 
mentor terkait rancangan aktualisasi diharapkan dapat 
mewujudkan salah satu misi pemerintah daerah  yaitu 
“Mewujudkan Sumber Daya Manusia Berkualitas yang Berdaya 
Saing”. 
Dengan adanya kegiatan konsultasi ini diharapkan dapat 
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meningkatkan profesionalitas Analis Sumber Daya Manusia 
Aparatur dalam merencanakan kegiatan perbaikan di unit kerja. 
 

5. Analisis 
dampak (terhadap 
satuan kerja dan 
masyarakat) jika 
aktualisasi tidak 
berdasarkan NDS 

a. Menemui mentor dan menyampaikan rancangan aktualisasi 
yang telah dibuat kepada mentor  

1. Berorientasi Pelayanan saya telah memulai kegiatan 
konsultasi kepada mentor dengan salam dan sapa. 
 

2. Akuntabel, saya telah datang tepat waktu sesuai dengan 
yang telah dijadwalkan  
 
 

3. Kompeten, saya akan mempersiapkan diri sebaik mungkin 
sebelum konsultasi dengan mentor 
 

b. Mencatat hasil pertemuan dan konsultasi dengan mentor 
1. Harmonis, saya telah menjaga etika dan membangun 

diskusi yang nyaman kepada mentor 
 

2. Adaptif, saya telah mengkomunikasikan rancangan 
aktualisasi kepada mentor terkait digitalisasi 
 
 

3. Kolaboratif, saya telah menunjukkan sikap yang terbuka 
selama berkonsultasi dengan mentor untuk memperoleh 
masukan dari mentor 

 
 
 
 
Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2. 
 
b. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 
 
Judul Kegiatan  2 Mengumpulkan dan memverifikasi data SDM Aparatur  

 
Tanggal 
pelaksanaan 
kegiatan  

26 September s/d 06 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 
Bukti 
Kegiatan/Evidenc
e 

1. Foto identifikasi kebutuhan data 
2. Foto list dan ceklis kebutuhan data 
3. Foto cek dokumen arsip di lemari 
4. Foto bersama rekan seruangan cek arsip di lemar 
5. Foto kompilasi data yang diperoleh 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 
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1. Uraian 
kegiatan yang 
memuat nilai 
dasar yang 
melandasi 

Pada kegiatan 2 yaitu melakukan pengumpulan dan 
verifikasi data SDM Aparatur, dilaksanakan pada tanggal 
26 s/d 06 Oktober 2025. Kegiatan ke 2 ini memiliki tiga 
tahapan dalam pelaksanaanya, dengan uraian kegiatan 
sebagai berikut: 
 

a. Mengidentifikasi kebutuhan data 
Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 26 September 
2025.  
Tahapan ini menerapkan nilai-nilai dasar ASN 
BerAKHLAK, yaitu: 
 

Akuntabel, saya telah menjamin keakuratan dan 
keaslian data  
Loyal, saya telah menjaga kerahasiaan data 
Kolaboratif, saya akan meminta bantuan untuk 
memilah dokumen sesuai data yang dibutuhkan 
 
 

b. Membuat list dan ceklis kebutuhan data 
Kolaboratif, Saya telah bekerjasama dengan 
rekan sebidang atau antar bidang 
 
Harmonis, Saya telah menjaga komunikasi dan 
hubungan yang baik agar pekerjaan terselesaikan 
 
Kolaboratif, Saya telah melakukan ceklis data 
dengan teliti 
 

c. Mengompilasi data yang diperoleh 
Kolaboratif, saya telah meminta bantuan rekan 
kerja untuk memilah dokumen sesuai dengan data 
yang dibutuhkan 
Harmonis, saya telah membangun hubungan kerja 
yang baik 
 

2. Teknik 
aktualisasi yang 
dipergunakan dan 
bukti fisik 
kegiatan/evidenc
e 

Adapun dalam pelaksanaan aktualisasi pada kegiatan ke-
2 ini, ada beberapa bukti fisik dan output dokumentasi 
pendukung setiap tahapan kegiatan yang dilakukan, yaitu: 
 
 

a. Mengidentifikasi kebutuhan data 
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Gambar 1. Mengidentifikasi kebutuhan data 
 
 

b. Membuat list dan ceklis kebutuhan data 
Foto tangkapan layar membuat list dan ceklis 
kebutuhan data  
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Gambar 2, List dan ceklis kebutuhan data 

 
c. Mengompilasi data yang diperoleh 
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Gambar 3, mengompilasi data yang diperoleh 
 

 
3. Deskripsi 
proses dan 
kualitas produk 
kegiatan 

Kegiatan ke 2 ini dilakukan pada tanggal 26 September 
sampai dengan 06 oktober 2025, penulis bekerja sama 
dengan bidang terkait untuk mengidentifikasi kebutuhan 
data lalu membuat list dan mengompilasinya kedalam 
format excel  

4. Manfaat 
kegiatan terhadap 
pencapaian visi, 
misi dan tugas 
organisasi 

Manfaat kegiatan pelaksanaan Melakukan pengumpulan 
dokumen arsip kepegawaian diharapkan dapat 
mewujudkan salah satu misi  pemerintah daerah  yaitu 
“Mewujudkan Sumber Daya Manusia Berkualitas yang 
Berdaya Saing”. 
 

5. Analisis 
dampak 
(terhadap satuan 
kerja dan 
masyarakat) jika 
aktualisasi tidak 
berdasarkan NDS 

a. Mengidentifikasi kebutuhan data 
 

1. Akuntabel, jika saya tidak menerapkan NSD, maka 
hasil kerja saya sulit dipertanggungjawabkan jika 
terjadi kesalahan 

2. Loyal, jika saya tidak menerapkan NDS, maka 
kepercayaan pimpinan atau instansi terhadap saya 
bisa menurun 

3. Kolaboratif, jika saya tidak menerapkan NDS, maka  
saya berisiko bekerja sendiri tanpa koordinasi yang 
jelas dengan rekan kerja. 

b. Membuat list dan ceklis kebutuhan data 
 

1. Kolaboratif, jika saya tidak menerapkan NDS, maka 
saya berisiko bekerja tanpa koordinasi yang jelas 
antar bidang. 
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2. Harmonis, jika saya tidak menerapkan NDS, maka 
saya bisa menimbulkan miskomunikasi dan 
menghambat penyelesaian pekerjaan. 

3. Kolaboratif, jika saya tidak menerapkan NDS, maka 
saya dapat melakukan ceklis data tanpa standar 
yang sama sehingga hasilnya tidak konsisten. 
 

c. Mengompilasi data yang diperoleh 
 

1. Kolaboratif, jika saya tidak menerapkan NDS, maka 
saya berisiko salah koordinasi dengan rekan kerja 
dalam memilah dokumen. 

2. Harmonis, jika saya tidak menerapkan NDS, maka 
saya dapat menimbulkan kesalahpahaman dan 
menurunkan kualitas hubungan kerja. 
 

 
 
 
 
 
Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3 
 
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 
Judul Kegiatan  3 Mempersiapkan sarana dan prasarana  

 
Tanggal 
pelaksanaan 
kegiatan  

07 s/d 15 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 
Bukti 
Kegiatan/Evidenc
e 

6. Foto perangkat kerja (Laptop dan Mesin Scanner) 
7. Foto tangkapan layar folder penyimpanan 
8. Foto tangkapan layar penyimpanan Google Drive 
9. Foto melakukan uji coba pengoperasian alat 
 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 
 

1. Uraian 
kegiatan yang 
memuat nilai 
dasar yang 
melandasi 

Pada kegiatan 3 yaitu mempersiapkan sarana dan 
prasarana seperti laptop dan mesin scanner. Kegiatan ini 
dilaksanakan pada tanggal 07 s/d 15 Oktober 2025. 
Kegiatan ke-3 memiliki 4 tahapan dalam pelaksanaanya, 
dengan uraian kegiatan sebagai berikut: 
 

b. Mengecek dan mempersiapkan perangkat kerja 
(laptop dan mesin scanner) 
Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 07 Oktober 
2025.  
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Tahapan ini menerapkan nilai-nilai dasar ASN 
BerAKHLAK, yaitu: 
 
Berorientasi Pelayanan, saya telah menggunakan 
alat scan yang tersedia di kantor agar menghasilkan 
scan berkas yang baik 
Harmonis, saya telah memastikan alat yang saya 
gunakan tidak menghambat pekerjaan rekan 
seruangan 
Akuntabel, saya telah bertanggungjawab atas 
peralatan yang saya pakai 
Adaptif, saya telah mudah memahami 
pengguanaan  peralatan tersebut 
 
 
 

c. Membuat folder untuk penyimpanan file 
Berorientasi Pelayanan,saya telah memastikan 
kualitas hasil scan 
Kompeten, saya telah membuat folder arsip yang 
sederhana 
Loyal, saya telah menjaga rahasia dokumen arsip 
pegawai 
Adaptif, saya telah mudah memahami pembuatan 
folder penyimpanan online 
 

d. Menyiapkan media penyimpanan (Google Drive) 
Akuntabel, saya telah bertanggungjawab atas file 
di media penyimpanan yang telah saya buat 
Kompeten, saya telah memberikan kualitas terbaik 
dalam memnbuat penyimpanan digital 
Kolaboratif, saya telah meminta masukan rekan 
kerja dalam pembuatan media penyimpanan rekan 
kerja  
Adaptif, saya telah mudah membuat media 
penyimpanan online 

e. Melakukan uji coba penggunaan 
Kompeten, saya telah menerapkan keterampilan IT 
Adaptif, saya telah menyesuaikan diri dengan 
teknologi 

2. Teknik Adapun dalam pelaksanaan aktualisasi pada kegiatan ke-
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aktualisasi yang 
dipergunakan 
dan bukti fisik 
kegiatan/evidenc
e 

3 ini, ada beberapa bukti fisik dan output dokumentasi 
pendukung setiap tahapan kegiatan yang dilakukan, yaitu: 
 
 

a. Mengecek dan mempersiapkan perangkat kerja 
(laptop dan mesin scanner) 
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Gambar 1. Perangkat Kerja 
 
 

b. Membuat folder untuk penyimpanan file 
Foto tangkapan layar membuat folder penyimpanan 
file 

 
 

Gambar 2. Folder Penyimpanan Data SDM Aparatur 

 
c. Menyiapkan media penyimpanan (Google Drive) 

 
  

 

Gambar 3. Media Penyimpanan Google Drive 
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d. Melakukan uji coba penggunaan 

 

Gambar 4. Melakukan Uji Coba Penggunaan 
 

 
3. Deskripsi 
proses dan 
kualitas produk 
kegiatan 

Kegiatan ke-3 ini dilakukan pada tanggal 07 s/d 15 Oktober  
2025, penulis bekerja sama dengan rekan kerja di bidang 
terkait untuk mempersiapkan saran dan prasarana 

4. Manfaat 
kegiatan 
terhadap 
pencapaian visi, 
misi dan tugas 
organisasi 

Manfaat kegiatan pelaksanaan mempersiapkan sarana 
dan prasarana diharapkan dapat mewujudkan salah satu 
misi  pemerintah daerah  yaitu “Mewujudkan Sumber Daya 
Manusia Berkualitas yang Berdaya Saing”. 
 

5. Analisis 
dampak 
(terhadap satuan 

a. Mengecek dan mempersiapkan perangkat kerja 
(laptop dan mesin scanner) 
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kerja dan 
masyarakat) jika 
aktualisasi tidak 
berdasarkan 
NDS 

1. Berorientasi Pelayanan,  
jika saya tidak menerapkan NDS, maka hasil 
scan berkas bisa buram atau tidak terbaca 
sehingga menghambat proses administrasi dan 
menurunkan kualitas pelayanan kepada 
masyarakat. 

2. Harmonis, jika saya tidak menerapkan NDS, 
maka penggunaan alat bisa mengganggu 
pekerjaan rekan kerja dan menimbulkan 
suasana kerja yang tidak kondusif di satuan 
kerja. 

3. Akuntabel, jika saya tidak menerapkan NDS, 
maka alat kerja bisa rusak atau hilang tanpa 
pertanggungjawaban, sehingga menimbulkan 
kerugian dan menurunkan kepercayaan atasan 
terhadap pegawai. 

4. Adaptif, jika saya tidak menerapkan NDS, maka 
saya akan kesulitan menggunakan perangkat 
baru, yang menyebabkan pekerjaan menjadi 
lambat dan berdampak pada penurunan 
efisiensi layanan publik. 

 
b. Membuat folder untuk penyimpanan file 
1. Berorientasi Pelayanan, jika saya tidak 

menerapkan NDS, maka file akan tersimpan 
secara acak dan sulit dicari, sehingga 
menghambat pelayanan administrasi kepada 
pegawai maupun masyarakat. 

2. Kompeten, jika saya tidak menerapkan NDS, 
maka sistem penyimpanan akan kurang 
terstruktur dan berisiko kehilangan data, 
sehingga menurunkan efektivitas kerja tim. 

3. Loyal, jika saya tidak menerapkan NDS, maka 
penataan folder bisa tidak memperhatikan 
keamanan data, berpotensi menyebabkan 
kebocoran dokumen rahasia instansi. 

4. Adaptif, jika saya tidak menerapkan NDS, 
maka saya akan tertinggal dalam penerapan 
sistem penyimpanan digital, yang berdampak 
pada kinerja satuan kerja yang lambat dan tidak 
responsif. 

c. Menyiapkan media penyimpanan (Google 
Drive) 

1. Akuntabel, jika saya tidak menerapkan NDS, 
maka file digital bisa hilang, terhapus, atau 
disalahgunakan, sehingga menurunkan 
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kepercayaan terhadap pengelolaan data di 
satuan kerja. 

2. Kompeten, jika saya tidak menerapkan NDS, 
maka penyimpanan yang dibuat bisa tidak 
tertata dan kurang efisien, sehingga 
menghambat akses data dan memperlambat 
kinerja pegawai. 

3. Kolaboratif, jika saya tidak menerapkan NDS, 
maka pembuatan media penyimpanan bisa 
tidak sesuai kebutuhan tim, menyebabkan 
kurangnya koordinasi dan duplikasi data antar 
pegawai. 

4. Adaptif, jika saya tidak menerapkan NDS, 
maka saya akan gagal memanfaatkan teknologi 
penyimpanan online, sehingga satuan kerja 
tertinggal dalam penerapan sistem kerja digital 
yang efisien. 

 
d) Melakukan uji coba penggunaan 
1. Kompeten, jika saya tidak menerapkan NDS, 

maka saya akan kurang terampil dalam 
menggunakan teknologi baru, sehingga uji coba 
tidak berjalan optimal dan menghambat 
efektivitas kerja satuan kerja. 

2. Adaptif,  jika saya tidak menerapkan NDS, 
maka saya akan sulit beradaptasi dengan sistem 
atau teknologi baru, yang dapat menghambat 
inovasi pelayanan dan membuat satuan kerja 
tertinggal secara digital 

 
 

 
 
Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4 
 
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 
Judul Kegiatan 
ke- 4 

Mengunggah arsip atau dokumen kegiatan kedalam 
Google Sheet 

Tanggal 
pelaksanaan 
kegiatan  

16 s/d 25 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 
Bukti 
Kegiatan/Evidenc
e 

1. Tersedianya foto sedang melakukan scan dokumen 
dan hasil scan dokumen 

2. Tersedianya foto tangkapan layar file yang sudah 
diunggah  

3. Tersedianya foto tangkapan layar file yang sudah 
tersusun rapi 
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Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 
 

1. Uraian 
kegiatan yang 
memuat nilai 
dasar yang 
melandasi 

Pada kegiatan 4 yaitu mengunggah arsip atau dokumen 
kegiatan kedalam Google Sheet. Kegiatan ini 
dilaksanakan pada tanggal 16 s/d 25 Oktober 2025. 
Kegiatan ke-4 memiliki 3 tahapan dalam pelaksanaanya, 
dengan uraian kegiatan sebagai berikut: 
 

a. Memindai Dokumen,  
Tahapan ini menerapkan nilai-nilai dasar ASN 
BerAKHLAK, yaitu: 
 
Berorientasi Pelayanan, saya telah membuat 
arsip digital bermanfaat dan mudah diakses  
Akuntabel, saya telah menjaga keaslian dan 
keteraturan dokumen  
Adaptif, saya telah beradaptasi dengan aplikasi 
digital  
Kolaboratif, saya telah bekerja sama dalam 
pemanfaatan arsip digital 

b. Mengunggah dokumen ke Google Sheet 
Kompeten, saya telah mengasah keterampilan 
pengarsipan digital 

c. Memeriksa keteraturan data  
Akuntabel, saya telah memastikan data yang saya 
susun rapi 
Harmonis, Saya akan berbagi akses dengan sikap 
saling menghargai 
Loyal, Saya telah menyelesaikan tugas sesuai 
Komitmen 

2. Teknik 
aktualisasi yang 
dipergunakan dan 
bukti fisik 
kegiatan/evidenc
e 

Adapun dalam pelaksanaan aktualisasi pada kegiatan ke-
4 ini, ada beberapa bukti fisik dan output dokumentasi 
pendukung setiap tahapan kegiatan yang dilakukan, yaitu: 
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a. Memindai dokumen 

Gambar 1. Memindai Dokumen Menggunakan Scanner 

 
b. Mengunggah dokumen ke Google Sheet 

 

 
Gambar 2. Foto Tangkapan Layar File yang Sudah 
diunggah 
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c. Memeriksa keteraturan data 

 

Gambar 3. foto tangkapan layar file yang sudah tersusun 
rapi 
 

3. Deskripsi 
proses dan 
kualitas produk 
kegiatan 

Kegiatan ke-4 ini dilakukan pada tanggal 16 s/d 25 
Oktober 2025, penulis bekerja sama dengan rekan kerja di 
bidang terkait mengunggah arsip atau dokumen kegiatan 
kedalam Google Sheet 

4. Manfaat 
kegiatan terhadap 
pencapaian visi, 
misi dan tugas 
organisasi 

Manfaat pelaksanaan kegiatan mengunggah arsip atau 
dokumen kegiatan kedalam Google Sheet diharapkan 
dapat mewujudkan salah satu misi  pemerintah daerah  
yaitu “Mewujudkan Sumber Daya Manusia Berkualitas 
yang Berdaya Saing”. 
 

5. Analisis 
dampak 
(terhadap satuan 
kerja dan 
masyarakat) jika 
aktualisasi tidak 
berdasarkan NDS 

a. Memindai Dokumen 

 
1. Berorientasi Pelayanan, Jika saya tidak 

menerapkan NDS, maka arsip digital yang 
dihasilkan menjadi tidak berguna bagi pengguna 
lain, sehingga menghambat proses pelayanan dan 
pencarian data. 

2. Akuntabel, Jika saya tidak menerapkan NDS, 
maka ketidakrapian dan ketidakjelasan sumber 
dokumen dapat menimbulkan kesalahan 
administrasi dan menurunkan kepercayaan 
terhadap hasil kerja. 

3. Adaptif, Jika saya tidak menerapkan NDS, maka 
ketertinggalan dalam penggunaan teknologi 
menyebabkan efisiensi kerja menurun dan proses 
digitalisasi menjadi terhambat. 

4. Kolaboratif, Jika saya tidak menerapkan NDS, 
maka pengelolaan arsip digital tidak terkoordinasi 
dengan baik, sehingga hasilnya tidak optimal bagi 
tim. 
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b. Mengunggah dokumen ke Google Sheet 
 
1. Kompeten, Jika saya tidak menerapkan NDS, 

maka akan membuat proses unggah dokumen 
menjadi lambat dan tidak teratur. Akibatnya, data 
sulit dicari, menghambat kinerja, dan menurunkan 
kepercayaan terhadap hasil kerja. 
 

c. Memeriksa keteraturan data 
 
1. Akuntable, jika saya tidak menerapkan nilai NDS, 

maka data yang saya susun menjadi tidak teratur, 
tidak dapat dipertanggungjawabkan, dan 
berpotensi menimbulkan kesalahan dalam 
pengambilan keputusan. 

2. Harmonis, jika saya tidak menerapkan nilai NDS, 
maka saya cenderung menutup diri, tidak 
menghargai rekan kerja, dan menyebabkan 
koordinasi serta kerja sama dalam tim menjadi 
terganggu. 

3. Loyal, jika saya tidak menerapkan nilai NDS, 
maka saya akan mengabaikan tanggung jawab 
dan komitmen kerja, sehingga tugas tidak selesai 
tepat waktu dan menurunkan kepercayaan atasan. 

 
 
Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4 
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 
Judul Kegiatan 
ke- 5 

Evaluasi dan Pelaporan Kegiatan 

Tanggal 
pelaksanaan 
kegiatan  

27 s/d 31 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 
Bukti 
Kegiatan/Evidenc
e 

1. Tersedianya Rekap Capaian Aktualisasi Pegawai di 
Google Sheet 

2. Tersedianya Tabel perbandingan target dan capaian 
aktualisasi  

3. Tersedianya File laporan akhir aktualisasi 
Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

 
1. Uraian 
kegiatan yang 
memuat nilai 

Pada kegiatan 5 yaitu mengevaluasi dan melaporkan 
kegiatan. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 27 s/d 31 
Oktober 2025. Kegiatan ke-5 memiliki 3 tahapan dalam 
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dasar yang 
melandasi 

pelaksanaanya, dengan uraian kegiatan sebagai berikut: 
 
a. Mengindentifikasi Capaian Aktualisasi,  

Tahapan ini menerapkan nilai-nilai dasar ASN 
BerAKHLAK, yaitu: 

 

Kompeten, saya telah membuat laporan dengan 
sungguh-sungguh 
Akuntabel, saya telah menjamin kejelasan dan 
kebenaran isi laporan  
Loyal,  saya telah menyelesaikan tugas sesuai 
komitmen  
Adaptif,saya telah menyajikan laporan dengan 
format fleksibel  
 

b. Membandingkan hasil dengan target 
Harmonis, saya telah menghargai masukan dalam 
penyusunan laporan  
 

c. Menyusun laporan akhir 
Kolaboratif, saya telah berkolaborasi dalam 
evaluasi kegiatan 

2. Teknik 
aktualisasi yang 
dipergunakan 
dan bukti fisik 
kegiatan/evidenc
e 

Adapun dalam pelaksanaan aktualisasi pada kegiatan ke-
5 ini, ada beberapa bukti fisik dan output dokumentasi 
pendukung setiap tahapan kegiatan yang dilakukan, yaitu: 
 
 

a. Mengidentifikasi Capaian Aktualiasi 

 

Gambar 1. Mengidentifikasi Capaian Aktualisasi 
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b. Membandingkan Hasil dengan Target 

Gambar 2. Ceklis Hasil Pengumpulan Dokumen 

 
Gambar 3. Target Pengumpulan Dokumen 
 
 

c. Menyusun Laporan Akhir 

 
Gambar 3. Laporan Akhir Aktualisasi 

3. Deskripsi 
proses dan 
kualitas produk 
kegiatan 

Kegiatan ke-5 ini dilakukan pada tanggal 27 s/d 31 Oktober 
2025, penulis bekerja sama dengan rekan kerja di bidang 
terkait untuk mengevaluasi dan melaporkan kegiatan  
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4. Manfaat 
kegiatan 
terhadap 
pencapaian visi, 
misi dan tugas 
organisasi 

Manfaat pelaksanaan kegiatan mengevaluasi dan 
melaporkan kegiatan diharapkan dapat mewujudkan salah 
satu misi pemerintah daerah  yaitu “Mewujudkan Sumber 
Daya Manusia Berkualitas yang Berdaya Saing”. 
 

5. Analisis 
dampak 
(terhadap satuan 
kerja dan 
masyarakat) jika 
aktualisasi tidak 
berdasarkan NDS 

a. Mengidentifikasi Capaian Aktualisasi 

 
1. Kompeten, Jika saya tidak menerapkan nilai NDS,  

maka laporan yang saya buat akan kurang teliti 
dan tidak menggambarkan hasil aktualisasi dengan 
baik. 

2. Akuntabel, Jika saya tidak menerapkan nilai NDS 
maka isi laporan dapat menjadi tidak jelas, tidak 
dapat dipertanggungjawabkan, dan berpotensi 
menimbulkan kesalahan informasi. 

3. Loyal, Jika saya tidak menerapkan nilai NDS maka 
saya bisa mengabaikan komitmen waktu dan 
tanggung jawab dalam penyelesaian laporan 

4. Adaptif, Jika saya tidak menerapkan nilai NDS 
maka laporan yang saya buat tidak akan 
menyesuaikan dengan kebutuhan atau format 
yang berlaku, sehingga sulit digunakan oleh pihak 
lain.  
 

b. Membandingkan hasil dengan target 
 
1. Harmonis, Jika saya tidak menerapkan NDS, 

maka saya tidak akan menghargai pendapat atau 
masukan dari rekan kerja, sehingga hasil analisis 
bisa menjadi kurang objektif dan tidak 
komprehensif 
 

c. Menyusun Laporan Akhir 
 

1. Kolaboratif, jika saya tidak menerapkan nilai 
NDS, maka proses evaluasi kegiatan menjadi 
terhambat karena tidak ada kerja sama yang baik 
dengan rekan sejawat maupun mentor, sehingga 
kualitas laporan akhir menjadi menurun. 
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